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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi peneliti bahwa pembelajaran IPS di SD
Burengan belum mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Penggunaan metode ceramah dan
penggunaan bahan ajar yang tidak sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa, serta bahan ajar yang
tidak dapat dapat menarik minat siswa dalam belajar secara mandiri maupun kelompok. Dampak dari
masalah tersebut adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mendesrkipsikan perjuangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah modul yang telah digunakan dalam
materi mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang
pada siswa kelas VV SDN Burengan Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017? (2) Bagaimanakah modul yang
telah dikembangkan dalam materi mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang pada siswa kelas V SDN Burengan Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017? (3) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan modul yang telah
dikembangkan dalam materi mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan
Belanda dan Jepang pada siswa kelas V SDN Burengan Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017?

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode pengembangan 4D (four D
model), dengan subyek peneilitian SDN Burengan 1, I1l, dan 1V Kediri. Penelitian pengembangan
dilaksanakan dalam tiga siklus, yakni, validitas, uji coba terbatas, dan uji coba luas. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes, dengan teknik analisis data yang digunakan
adalah uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Modul yang digunakan sebelum dilakukan
pengembangan belum mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan memliki beberapa
kekurangan baik dalam aspek desain maupun kandungan materi. Hal ini dibuktikan dari data
ketuntasan siswa mencapai 50%. (2) modul yang telah dikembangkan yakni berupa modul IPS,
dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa.. Hal ini dibuktikan dari hasil
validasi ahli diperoleh rata-rata presnetase 83%, dan angket respon siswa diperoleh rata-rata 79,3%
maka sesuai dengan skala likert modul IPS dalam mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang
pada masa penjajahan Belanda dan Jepang dinyatakan valid. (3) Hasil belajar siswa menggunakan
modul IPS yang dikembangkan yakni Modul IPS meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji —t,
thitung > tranel Yaitu 3,365 > 1,990 dan Sig 2-tailed 0,001 < 0,005. sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
pada taraf signifikan 5%.

Kata Kunci: Bahan Ajar IPS, Modul IPS, Hasil belajar.
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LATAR BELAKANG
Sekolah dasar merupakan salah satu
pendidikan formal yang ada di lingkungan
masyarakat, sebagai lembaga pendidikan,
sekolah dasar mempunyai tugas mendidik
anak dalam

dan  mengajar rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional.
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 Bab Il Pasal 3, tentang Sistem
Pendidikan Nasional menerangkan,
Pendidikan

mengembangkan kemampuan dan

nasional  berfungsi

membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa,bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

kepada

mandiri dan menjadi warga negara
yang demokrasi serta bertanggung
jawab.
Dalam lingkup sekolah  dasar
terdapat

diberikan,

Pengetahuan

mata pelajaran yang wajib

salah satunya vyaitu Illmu
(IPS).

sederhana IPS diartikan sebagai studi

Sosial Secara

tentang manusia yang dipelajari oleh anak
didik di

menengah.

tingkat sekolah dasar dan

IPS sering disebut dengan
Social

istilah Social Education dan

Learning. Kedua istilah tersebut menurut
NSCC (2012: 10)
merupakan pendidikan yang dipandang

dalam  Sapriya

dapat membantu anak untuk membantu

siswa dalam memecahkan masalah dan

memperoleh informasi dalam hidup
bermasyarakat.

IPS dapat diartikan  dengan
penelaahan atau kajian tentang

masyarakat.dalam mengkaji masyarakat |,
guru dapat mengkaji berbagai prespektif
sosial,  seperti  pengajian  melalui
pengajaran sejarah, geografi, ekonomi,
sosiologi, antropologi, politik-
pemerintahan, dan aspek psikologi sosial
yang disederhanakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam Kurikulum
Pendidikan Dasar Tahun 1993 disebutkan,
IPS adalah yang
mempelajari yang

didasarkan pada bahan kajian geografi,

mata  pelajaran

kehidupan  sosial
ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi,
dan tata Negara.

IPS tidak hanya mengajarkan ilmu-
ilmu tentang bumi, ekonomi dan sejarah,
melainkan IPS merupakan mata pelajaran
yang yang
bersifat kompetensi

mengajarkan  ilmu-ilmu
mengembangkan
yang dimiliki oleh siswa baik secara
individu maupun masyarakat.

IImu Pengetahuan Sosial disekolah

dasar bertujuan untuk mempersiapkan
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para peserta didik sebaga waga Negara
yang menguasai pengetahuan
(knowledge), ketrampilan (skills), sikap
dan nilai (attitude and values) yang dapat
digunakan sebagai kemampuan untuk

memecahkan masalah  pribadi atau

masalah  sosial  serta  kemampuan
mengambil keputusan dan berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan
agar menjadi warga Negara yang baik.
Dari  definisi  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan
Sosial di sekolah dasar bertujuan untuk
menjadikan  siswa

menjadi  warga

masyarakat yang mampu berinterakasi
dengan lingkungan setempat dan menjadi
warga negara ataupun warga dunia yang
bertanggung jawab dan berjiwa sosial.
Materi llmu Pengetahuan Sosial di
kelas V semester genap mencakup tentang
sejarah yang terjadi di Indonesia, yaitu
tentang perjuangan para pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang.
Pada semester genap siswa mempelajari
tentang tokoh-tokoh yang berjuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang,
serta bagaimana cara menghargai tokoh-
tokoh pejuang pada masa penjajahan di
Indonesia. Pada materi mendeskripsikan
perjuangan para pejuang pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang guru
melaksanakan proses belajar mengajar

dengan metode ceramah. Pada proses

pembelajaran tersebut metode ceramah
yang digunakan tidak didukung dengan
media yang menarik minat siswa dan
bahan ajar yang digunakan adalah buku
cetak yang disediakan oleh sekolah. hal
tersebut menjadikan siswa beranggapan
bahwa mata pelajaran IPS adalah mata
Untuk

merubah pandangan tersebut dibutuhkan

pelajaran yang membosankan.

pendekatan/media/bahan ajar yang dapat
menarik minat siswa.

Dalam menumbuhkan minat belajar
siswa, guru dituntut untuk menjadikan
pembelajaran lebih inovatif yang dapat
mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri maupun belajar di dalam kelas.
Oleh karenanya, sumber belajar yang
digunakan harus efektif sesuai dengan
perkembangan siswa, baik dalam bahasa
yang digunakan dalam buku pembelajaran
maupun pokok bahasan yang diajarkan
dan harus menarik minat siswa dalam
belajar secara mandiri maupun kelompok.

Bahan ajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat mencapai
sasaran dengan baik meliputi, buku guru,
peserta didik, modul pembelajaran, media
bantu pembelajaran, transparasi, film,
pedoman  pelaksanaan  pembelajaran
seperti kurikulum dan lain-lain. Tujuan
dari pembelajaran akan tercapai apabila
bahan ajar yang digunakan sesuai dengan

kebutuhan siswa dan dapat menarik minat
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siswa dalam belajar secara mandiri
maupun kelompok.

Namun pada kenyataanya, bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran
SDN Burengan Kediri merupakan modul
yang belum mampu meningkatkan hasil
belajar siswa karena siswa tidak dapat
menggunakan bahan ajar tersebut dalam
belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan
karena bahan ajar yang digunakan tidak
yang
terkandung didalam bahan ajar tersebut

menarik minat siswa, materi
kurang luas, kesesuaian materi dengan
sumber buku kurang jelas, serta siswa

tidak dapat menggunakan bahan ajar

METODE
Model yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 4-

pengembangan

D (four D model). Model pengembangan

tersebut, define, design,
(Thiagarajan,dkk,1974).

Pendekatan penelitian pada penelitian ini

development,

dissemination.

menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif karena data penelitian berupa
deskripstif dan analisis menggunakan
statistik. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Burengan 1, 3, dan 4 Kota Kediri.

HASIL DAN KESIMPULAN

a. Kevalidan
Penelitian pengembangan

modul ini dinyatakan valid (layak)

dengan menggunakan kevalidan dari

Yuni Mukaromah |13.1.01.10.0051
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tersebut secara mandiri. Masalah tersebut
diketahui berdasarkan observasi dan data
nilai UAS siswa kelas VV SDN Burengan |
Kediri dengan KKM 75.00, 45%
mencapai KKM dan 55 % belum
mencapai KKM.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka diambil judul penelitian
pengembangan modul IPS dalam materi
mendeskripsikan perjuangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda
dan Jepang pada siswa kelas V SDN
Kediri

Burengan Tahun

2016/2017.

Pelajaran

Penelitian pengembangan dilaksanakan
dalam tiga siklus, yakni, validitas, uji
coba terbatas, dan uji coba luas. Uji coba
terbatas dilasanakan di SDN Burengan |
dengan jumlah 20 siswa, dan uji coba luas
dilakukan di SDN Burengan 3 dan 4
Burengan Kota Kediri, dengan jumlah 40
siswa. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah metode tes, dengan

teknik analisis data yang digunakan

adalah uji-t.
uji validasi oleh validator. Uji
validasi pada penelitian
pengembangan modul ini ada

validasi materi dan validasi desain.
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Hasil dari validasi materi modul IPS ini dinyatakan valid
dapat dilihat pada tabel 4.1, (sangat layak).
berdasarkan  tabel tersebut dapat c. Kefektifan
diketahui jumlah skor yang diperoleh Pengembangan modul IPS ini
pada hasil validasi materi adalah 74, ditentukan berdasarkan hasil uji t
maka presentase yang dihasilkan pada uji coba luas. Berdasarkan uji t
adalah 74%. Menurut skala likert pada uji coba luas dihasilkan bahwa
presentase 74% dinyatakan valid nilai t hitung adalah 3,365 dengan
(layak). db/df = (Nx+Ny)-2 = 78 pada taraf
Hasil dari validasi desain signifikan 5% vyaitu 1,990. Maka
dapat dilihat pada tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa t hitung
berdasarkan tabel tersebut dapat 3.365 > t tabel 1,990 dan nilai
diketahui jumlah skor yang diperoleh signifikansi 0,001 < 0,05, maka
pada hasil validasi desain adalah 49, sesuai dasar pengambilan keputusan
maka diperoleh presentase 81,67%., dalam Uji Independent samples t-test
dengan presentase diatas 81% maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan
menurut  hasil  validasi  desain Ha diterima, yang membuktikan
pengembangan modul IPS ini bahwa adanya pengaruh yang
dinyatakan valid (sangat layak). signifikan.
Kepraktisan Dari semua data di atas, dapat
Penelitian pengembangan disimpulkan bahwa adanya pengaruh
modul ini dinyatakan praktis dengan penggunaan bahan ajar berupa modul
menggunakan uji kepraktisan oleh IPS yang dikembangkan, sehingga
ahli praktisi dan angket respon siswa. modul dinyatakan efektif.
Hasil dari validasi kepraktisan oleh
ahli praktisi dapat dilihat pada tabel IV. SIMPULAN

4.5, berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui jumlah skor yang diperoleh
pada hasil validasi kepraktisan
adalah 193, maka presentase yang
dihasilkan adalah 94%.

presentase diatas 81% maka menurut

dengan

hasil validasi desain pengembangan

1. Modul yang digunakan sebelum

dilakukan pengembangan belum

mencapai  tujuan  pembelajaran

secara optimal dan  memliki
beberapa kekurangan baik dalam

aspek desain maupun kandungan
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materi. Hal ini dibuktikan dari data

ketuntasan siswa mencapai 50%.

2. Modul vyang telah dikembangkan

yakni berupa modul IPS,
dikembangkan sesuai dengan
karakteristik siswa dan kebutuhan
siswa.. Hal ini dibuktikan dari hasil
validasi ahli diperoleh rata-rata

presnetase 83%, dan angket respon

perjuangan para tokoh pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang
dinyatakan valid.

Hasil belajar siswa menggunakan
modul IPS yang dikembangkan yakni
Modul IPS meningkat. Hal ini dapat
dibuktikan dengan uji —t, thitung > ttavel
yaitu 3,365 > 1,990 dan Sig 2-tailed
0,001 < 0,005. sehingga Ho ditolak

siswa diperoleh rata-rata 79,3% dan Ha diterima pada taraf signifikan

maka sesuai dengan skala likert 5%.

modul IPS dalam mendeskripsikan
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